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Kapal adalah sarana transportasi yang sangat efisien. Mengikuti 
perkembangan jaman yang dewasa ini semakin maju dan modern serta canggih, 
kapal juga dirancang sedemikian sehingga dapat memenuhi kebutuhan yang 
diinginkan .Untuk menunjang Operasional kapal tersebut , diperlukan pula ABK 
yang terampil dan siap kerja diatas kapal. Lancarnya kinerja dari mesin induk 
tidak lepas dari peran serta faktor air pendingin. Pada sistem air pendingin mesin 
induk tergantung juga pada dua faktor yaitu faktor kualitas air pendingin dan 
faktor bahan itu sendiri. Oleh karena itu mutu dan kebersihan air pendingin perlu 
dijaga supaya menjamin kelancaran kinerja dari mesin induk, karena sering terjadi 
kinerja mesin induk terganggu disebabkan pada kualitas air pendingin yang tidak 
baik dan tidak terawat, sehingga akan mengakibatkan korosi pada bahan dan 
menimbulkan kerak yang menghalangi penyerahan panas. 
 
Metode yang digunakan adalah metode SHEL dan USG. Metode untuk 
mengindentifikasi masalah yang timbul dari suatu system dan 
mengoptimalkannya dan untuk menyusun urutan perioritas isu yang harus 
diselesaikan. Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah yang harus di 
laksanakan masinis jaga terhadap air   pendingin untuk menunjang performa 
mesin induk, penyebab buruknya kualitas air pendingin dalam menunjang 
performa  mesin induk, usaha yang dapat dilakukan dalam perawatan sistem 
pendingin untuk menunjang performa mesin induk. 
 
  Dari hasil penelitian ini di simpulkan bahwa Tersumbatnya jalur pipa air 
pendingin oleh kerak/scale yang sudah cukup tebal menjadikan indikasi 
kurangnya perawatan sistem pendingin mesin induk. Dampak yang di timbulkan 
adalah menurunnya performa mesin induk. Upaya yang dapat di lakukan adalah 
Selalu melakukan pemeriksaan atau pengecekan suhu dan kualitas air untuk 
memastikan kinerja pendingin tetap normal sehingga dapat menunjang daya tahan 
mesin induk pada saat beroperasi. Serta pengendalian proses korosi atau keratan 
untuk mencegah terjadinya kebocoran  atau penyumbatan. 
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Ships are a very efficient means of transportation. Following the 
development of the era that is now more advanced and modern and sophisticated, 
ships are also designed so that they can meet the desired needs. To support the 
operation of the ship, skilled crew is also needed and ready to work on board. The 
smooth performance of the main engine can not be separated from the role of the 
cooling water factor. In the parent engine cooling water system depends also on 
two factors, namely the factor of cooling water quality and the factor of the 
material itself. Therefore, the quality and cleanliness of cooling water need to be 
maintained so as to ensure the smooth performance of the main engine, because 
the main engine performance is often disrupted due to poor and poorly maintained 
cooling water, which will cause corrosion in the material and cause crust which 
prevents heat transfer . 
 
The method used is the SHEL and USG method. The method for 
identifying problems arising from a system and optimizing them and for arranging 
the order of priorities for issues that must be resolved. The formulation of the 
problem from this study is that the guard engineer must implement the cooling 
water to support the performance of the main engine, the cause of poor cooling 
water quality in supporting the performance of the main engine, efforts that can be 
made in the maintenance of cooling systems to support the performance of the 
main engine. 
 
From the results of this study, it was concluded that the clogging of the 
cooling water pipelines by scale was sufficiently thick to make an indication of 
the lack of maintenance of the main engine cooling system. The impact that is 
caused is the decrease in the performance of the main engine. The effort that can 
be done is to always check or check the temperature and water quality to ensure 
the cooling performance remains normal so that it can support the durability of the 
main engine when operating. And control of corrosion or corrosion processes to 
prevent leakage or blockage. 
 









 Lebih baik menjadi diri sendiri, dari pada membohongi diri sendiri demi orang lain yang 
akan membuat hidup menjadi semakin berantakan. 
 
 Jangan menilai orang dari masa lalunya karena semua orang bisa berubah dan jangan 
pula menilai orang hanya dari cerita orang karena belum tentu kebenarannya. 
 
 Manusia tak selamanya benar dan tak selamanya salah, kecuali ia yang selalu mengoreksi 
diri dan membenarkan kebenaran orang lain atas kekeliruan diri sendiri. 
 
 Seberat apapun masalah yang dihadapi, tetap yakin dan santai bahwa kita akan dapat 
menghadapi semuanya. 
 
 Dalam hidup kita hanya harus mempunyai sifat sabar dan ikhlas. 
 
 Catatlah semua apa yang akan kita kerjakan, karna dari hal mencatat hidup kita akan 
tertata dengan rapi. 
 
 Senyumlah kepada semua orang walau dalam keadaan sedih sekalipun. 
 
 Berani untuk menghadapi semua, karena kalau tidak ada keberanian kita tidak akan tahu 
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1. Ship’s Particulars. 







A. Latar Belakang Masalah 
Kapal adalah sarana transportasi yang sangat efisien. 
Mengikuti perkembangan jaman yang dewasa ini semakin maju dan 
modern serta canggih, kapal juga dirancang sedemikian sehingga 
dapat memenuhi kebutuhan yang diinginkan. Untuk menunjang 
Operasional kapal tersebut , diperlukan pula ABK yang terampil dan 
siap kerja diatas kapal. Lancarnya kinerja dari mesin induk tidak 
lepas dari peran serta faktor air pendingin. Pada sist em air pendingin 
mesin induk tergantung juga pada dua faktor yaitu faktor kualitas air 
pendingin dan faktor bahan itu sendiri.  Oleh karena itu mutu dan 
kebersihan air pendingin perlu dijaga supaya menjamin kelancaran 
kinerja dari mesin induk, karena sering terjadi kinerja mesin induk 
terganggu disebabkan pada kualitas air pendingin yang tidak baik 
dan tidak terawat, sehingga akan mengakibatkan korosi pada bahan 
dan menimbulkan terak yang menghalangi penyerahan panas.  
Oleh karena itu motor induk harus dipertahankan faktor 
perawatannya, salah satunya adalah peranan mutu air pendingin dari 
kerja motor induk dapat dipertahankan. Motor induk bekerja kurang 






Dari beberapa pengalaman selama penulis diatas kapal dan dari 
pengamatan penulis selama bertugas, ditemukan bahwa adanya 
kualitas air pendingin yang tidak terawat sehingga mengurangi daya 
tahan bahan serta kinerja mesin induk kurang optimal. 
Dengan pentingnya fungsi dari air pendingin untuk menunjang 
ketahanan bahan mesin induk penulis memilh judul :  
”KURANGNYA PERAWATAN AIR PENDINGIN SANGAT 
BERPENGARUH TERHADAP PERFORMA MESIN INDUK DI 
SV PROSPERO 10”  
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapatlah 
diambil beberapa perumusan masalah yang dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
1. Apakah yang harus di laksanakan masinis jaga terhadap air   
pendingin untuk menunjang performa mesin induk  ?  
2. Apakah penyebab buruknya kualitas air pendingin dalam 
menunjang performa  mesin induk ? 
3. Apakah usaha yang dapat dilakukan dalam perawatan system 
          pendingin untuk menunjang performa mesin induk ? 
C. Tujuan Penulisan 
Untuk mengetahui beberapa hal mengenai gangguan pada 
sistem pendinginan mesin induk dan cara penanganan dan perawatan 





lebih optimal. Dan memenuhi persyaratan mengikuti pendidikan Ahli 
Teknika Tingkat III (ATT III). 
D. Manfaat Penulisan  
Hasil penelitian dapat memberi manfaat sebagai berikut:  
1. Manfaat secara teoritis : 
a. Untuk meningkatkan keterampilan sumber daya manusia 
dalam hal perawatan sistem pendingin mesin induk di atas 
kapal. 
b. Dapat memperoleh informasi dan pengetahuan guna 
dijadikan sebagai bahan acuan peneliti berikutnya sehingga 
dapat menyajikan hasil penelitian yang lebih baik dan 
akurat. 
c. Memberikan sumbangan pemikiran kepada masyarakat 
pelaut pada umumnya dan dunia pada khusunya 
2. Manfaat secara praktis. 
Sebagai masukan yang sangat berarti untuk menambah wawasan 
dan pengetahuan kepada crew kapal tentang masalah-masalah 
yang akan dihadapi dalam perawatan sistem pendingin mesin 
induk di atas kapal agar kinerja mesin induk tetap optimal. 
E. Sistematika Penulisan  
Untuk mempermudah pembaca dalam mengetahui pokok-pokok 
permasalahan serta bagian-bagianya, maka peneliti membuat skripsi 





berkesinambungan dalam pembahasannya yang merupakan suatu 
rangkaian yang tidak dapat terpisahkan, maka sistematika penelit i 
sebagai berikut: 
Bab I  PENDAHULUAN 
Pada bab pendahuluan ini berisi tentang latar belakang masa lah, 
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 
sistematika penulisan. 
Bab II LANDASAN TEORI 
       Landasan teori merupakan teori-teori yang digunakan sebagai 
landasan pembahasan judul dari penelitian yang meliputi tinjauan 
pustaka yang berisikan teori-teori atau pemikiran-pemikiran yang 
melandasi judul penelitian, kerangka pikir penelitian dalam bentuk 
bagan alir yang secara kronologis menjawab pokok permasalahan 
penelitian berdasarkan pemahaman teori atau konsep-konsep. 
Bab III METODE PENELITIAN 
      Pada bab metode penelitian ini berisi metode penelitian yang 
digunakan, tempat dan waktu, metode pengumpulan data dengan 
cara observasi, wawancara dan studi dokumentasi, kepustakaan 
serta teknik analisis data. 
Bab IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Dalam bab ini mengemukakan tentang pembahasan terhadap 
rumusan masalah yang timbul. Data-data yang diambil dari 





data, digambarkan dalam deskripsi data. Bab ini juga berisi analisis 
data dengan mencari hubungan antara hal yang satu dengan yang 
lainnya, juga alternatif pemecahan masalah.  
Bab V PENUTUP 
 Sebagai bagian akhir dari penulisan skripsi ini ditarik 
kesimpulan dari hasil analisa dan pemecahan pemasalahan yang 
ada. Dalam bab ini penulis menambahkan saran-saran kepada 
pihak-pihak yang terkait sesuai dengan tujuan penulisan skripsi 
berdasarkan hasil observasi yang telah di lakukan oleh penulis.  
Lampiran – Lampiran 
Daftar Pustaka 











A. Tinjauan Pustaka 
1. Sistem Pendingin Pada Mesin Induk 
   Sistem pendinginan pada motor dibuat agar motor dapat bekerja pada 
temperatur yang normal setelah motor hidup, dan menjaga agar motor 
dapat bekerja pada temperatur kerja. 
   Sistem pendinginan motor menggunakan prinsip pemindahan panas 
secara konduksi, konveksi dan radiasi. Panas diserapsecara konduksi dari 
metal di sekeliling silinder, dari katup, dari kepala silinder menuju cairan 
pendingin. Permukaan logam dengan cairan pendingin terjadi perpindahan 
panas secara konveksi dan di dalam cairan pendingin terjadi sentuhan dan 
perpindahan panas, sehingga air menjadi panas dalam kantong-kantong air 
pendingin, yang terletak di dalam blok silinder. 
   Hampir sepertiga panas pembakaran motor karena gesekan 
komponen komponen motor yang bergesekan diserap oleh sistem 
pendinginan. Karena itu komponen sistem pendinginan harus mempunyai 
kapasitas yang memadai dan harus dalam kondisi kerja yang baik. 
Temperatur dalam ruang pembakaran motor mencapai 1.927°C atau 
3.526°F saat terjadi pembakaran bahan bakar. Begitu pula komponen 
motor yang bersentuhan langsung dengan gas pembakaran. Tidak kalah 





tersebut harus dipelihara agar dapat bekerja sesuai fungsinya. Untuk 
mencapai temperatur yang aman dari komponen tersebut perlu sistem 
pendinginan yang dapat mengambil panas dari sekeliling ataupun dari 
dalam komponen itu. 
   Temperatur rata-rata dari komponen motorrelatif tinggi jika 
dibandingkan dengan temperatur air mendidih. Piston bertemperatur 
sekitar 2600 C (5000 F) klep buang bertemperatur 6490 C (12000 F). 
temperatur tersebut merupakan temperatur yang tinggi untuk membuat air 
menjadi mendidih. 
 ‘Overheating’ yaitu motor bekerja pada temperatur melebihi 
temperatur kerja dan sangat berbahaya terhadap komponen-komponen 
motor. Sebagai cairan pendingin digunakan air.(Nuruzzaman, 2003). 
  
2. Pendinginan Silinder                              
   Bagian atas silinder merupakan bagian atas yang terpanas dan 
sebagian panas gas pembakaran itu dipindahkan secara langsung ke fluida 
pendinginnya. Sedangkan untuk bagian bawah silinder, perpindahan panas 
ke fluida pendingin terjadi secara tak langsung, jadi melalui torak dan 
cincin torak. Jika pendinginan tidak dapat dilakukan dengan sebaik-
baiknya, maka temperatur dari setiap bagian silinder akan naik. Keadaan 
tersebut akan mengakibatkan kerusakan dinding ruang bakar karena 
terjadinya tegangan termal atau kerusakan katup-katup, puncak torak dan 
kemacetan cincin torak. Disamping itu, minyak pelumas akan menguap 
dan terbakar sehingga terjadi keausan cepat pada torak dan dinding 





   Beberapa mesin kapal mempergunakan air laut sebagai fluida 
pendingin, tetapi pada umumnya dipakai  air yang telah dilunakkan untuk 
mencegah terjadinya korosi serta endapan-endapan. Jika udara atmosfir 
dapat bertemperatur  dibawah 0o C, maka air pendingin biasanya dicampur 
dengan “ethylene glycol” untuk mencegah pembekuan. Jadi, penambahan 
“ethylene glycol” ke dalam air pendingin akan menurunkan titik beku dari 
fluida pendingin tersebut. Apabila air pendingin sampai membeku, maka 
volume air akan bertambah sehingga dapat merusak saluran-saluran air 
pendingin. Maka dalam keadaan dimana dapat diperoleh ethylene glycol, 
sebaiknya air dikeluarkan dari mesin seandainya ada kemungkinan terjadi 
pembekuan. 
   Ethylene glycol tersebut diatas juga bertitik didih tinggi, sehingga 
perbedaan temperatur antara air pendingin di dalam radiator dengan udara 
atmosfir dapat diperbesar dan ukuran radiator dapat diperkecil. Inilah 
sebabnya mengapa ethylene glycol ditambahkan kepada air pendingin 
motor bakar torak untuk pesawat terbang. Namun demikian, cara tersebut 
di atas bukanlah satu-satunya usaha untuk memperkecil ukuran radiator. 
Penambahan tekanan didalam sistem pendingin air, yang berarti 
mempertinggi titik didih air, juga merupakan usaha memeperoleh ukuran 
radiator yang lebih kecil. Sistem tersebut terakhir banyak digunakan pada 
mesin-mesin kendaraan. 
Tujuan utama dari pendinginan adalah sebagai berikut : 





b. Mereduksi tegangan-tegangan thermis pada bagian-bagian silinder, 
torak,  cincin torak dan katup-katup. 
c. Menaikkan efisiensi thermal dan pendinginan itu memungkinkan 
sebagai pelumasan motor. 
 
3. Perpindahan Panas (kalor) 
   Ada tiga cara perpindahan panas yaitu : secara konduksi , konveksi 
dan radiasi. 
a.    Konduksi 
Merupakan bagian yang penting dalam membawa panas melalui 
dinding logam dan lapisan tipis dari gas sertaair yang berhenti dan 
bersinggungan dengan dinding (perpindahan panas melalui medium). 
b.    Konveksi 
Bila cairan mempunyai suhu berbeda, kepadatan sebagian dari suhu 
tinggi menjadi lebih kecil daripada yang bersuhu rendah di sekitarnya, 
dan cairan bagian suhu yang tinggi naik dan mengalir panas 
dipindahkan dengan gerakan ini disebut konveksi. 
c.    Radiasi 
Sebuah unsur meradiasikan energi panas sendiri dalam bentuk 
gelombang magnet listrik sesuai dengan suhu benda tersebut 
mempunyai sifat meresap, radiasi panas dan penyimpanannya sebagai 
energi panas. Pemindahan panas dihasilkan oleh radiasi panas dan 





   Dari hasil pembakaran bahan bakar dalam silinder dapat mencapai 
temperatur ± 2500º C. Karena proses itu terjadi berulang-ulang maka 
dinding silinder, kepala silinder, torak, katup dan beberapa bagian lain 
akan menjadi panas. Sebagian dari minyak pelumas terutama yang 
membasahi dinding silinder akan menguap dan akhirnya terbakar bersama 
bahan bakar. Karena itu bagian tersebut perlu mendapatkan pendinginan 
yang cukup agar temperaturnya tetap berada dalam batas yang dibolehkan. 
Proses pendinginan memerlukan fluida pendingin yang dialirkan ke 
bagian-bagian dalam mesin diluar silinder. Motor diesel yang besar 
memakai minyak pelumas untuk mendinginkan torak yaitu dengan cara 
mengalirkan minyak pelumas melalui saluran di bawah kepala torak. 
Perpindahan kalor dari gas pembakaran ke fluida pendingin terjadi di 
dalam alat penukar panas (kondensor). 
4. Macam-Macam Sistem Pendinginan 
   Pada umumnya di kapal-kapal perikanan ada dua cara untuk 
mendinginkan mesin utama maupun motor bantunya, yaitu dengan 
menggunakan sistem pendinginan secara langsung (terbuka) dan sistem 
pendinginan secara tidak langsung (tertutup). 
a. Sistem Pendinginan Langsung  (Terbuka) 
Sistem pendinginan langsung adalah sistem pendinginan yang 
menggunakan satu media pendingin saja yakni dengan media 
pendingin air laut. Proses pendinginannya dengan cara air laut diambil 





laut disirkulasikan ke seluruh bagian-bagian mesin yang membutuhkan 
pendinginan melalui pendingin minyak pelumas dan pendingin udara 
untuk mendinginkan kepala silinder, dinding silinder dan katup 
pelepas gas kemudian air laut dibuang keluar kapal. 
Berikut ini dapat dilihat skema gambar dari sistem pendinginan 
secara    langsung (tertutup).  
 
Gambar 1. Sistem pendinginan langsung (terbuka) 
Keterangan : 
1) Saringanlaut (sea chest)                     6)  Tangki pendingin 
2) Katup / valve                                      7)  Thermometer 
3) Saringan                                             8)   Mesin induk    
4) Pompa                                                9)   Katup buang 
5) Katup pengaman                                      
   Bila ditinjau dari segi konstruksi sistem pendinginan langsung 
mempunyai keuntungan yaitu lebih sederhana dan daya yang diperlukan 





tidak langsung. Selain itu dapat menghemat pemakaian peralatan, karena 
pada sistem ini tidak memerlukan tangki air dan tidak memerlukan banyak 
pompa untuk mensirkulasikan air pendingin. Adapun kerugian dari sistem 
pendinginan langsung ini adalah pada instalasi perpipaannya mudah sekali 
terjadi pengerakan (karat) karena air laut ini bersifat korosif serta air 
pendingin sangat terpengaruh dengan temperatur air laut. 
 b.  Sistem Pendinginan Tidak Langsung (tertutup) 
   Sistem pendinginan tidak langsung menggunakan dua media 
pendingin, yang digunakan adalah air tawar dan air laut. Air tawar 
dipergunakan untuk mendinginkan bagian-bagian motor, sedangkan air 
laut digunakan untuk mendinginkan air tawar, setelah itu air laut langsung 
dibuang keluar kapal dan air tawar bersirkulasi dalam siklus tertutup. 
Sistem pendinginan ini mempunyai efisiensi yang lebih tinggi dan dapat 






Gambar 2.2 Sistem pendinginan tidak langsung (tertutup) 
Keterangan 





2) Bejana pendingin 
3) Pompa untuk air tawar 
4) Pompa untuk air laut 
5) Saringan-saringan 
6) Saluran buang air untuk laut 
7) Saluran pemasuk untuk permukaan air yang rendah 
8)  Saluran pemasuk untukpermukaan air yang tinggi / keruh 
Sistem pendinginan tidak langsung ini memiliki efisiensi yang lebih 
tinggi daripada sistem pendinginan langsung dan dapat mendinginkan 
secara merata. Keuntungan lain yang didapat dari sistem pendingin ini 
adalah kecilnya resiko terjadinya karat. 
Kerugian sistem pendinginan tidak langsung adalah terlalu banyak 
menggunakan ruangan untuk penempatan alat-alat utamanya, sehingga 
konstruksi menjadi rumit. Daya yang dipergunakan untuk mensirkulasikan 
air pendingin lebih besar, karena sistem ini menggunakan banyak pompa 
sirkulasi. 
5. Hukum Termodinamika 
a.   Hukum kekekalan energi : energi tidak dapat diciptakan dan tidak 
dapat di hancurkan/dihilangkan. Tetapi dapat ditransfer dengan 
berbagai cara. Contoh, Aplikasi : mesin-mesin pembangkit energi, 






b.   Hukum keseimbangan/kenaikan entropi : Panas tidak bisa mengalir  
dari material yang dingin ke yang lebih panas secara spontan. Entropi 
adalah tingkat keacakan energi. Jika satu ujung material panas, dan 
ujung satunya dingin, dikatakan tidak acak, karena ada konsentrasi 
energi. Dikatakan entropinya rendah. Setelah rata menjadi hangat, 
dikatakan entropinya naik. 
c.  Hukum suhu 0 Kelvin (-273,15 Celcius): Teori termodinamika 
menyatakan bahwa panas (dan tekanan gas) terjadi karena gerakan 
kinetik dalam skala molekular. Jika gerakan ini dihentikan, maka 
suhu material tsb akan mencapai 0 derajat kelvin. Contoh, Aplikasi : 
Kebanyakan logam bisa menjadi superkonduktor pada suhu sangat 
rendah, karena tidak banyak keacakan gerakan kinetik dalam skala 
molekular yang menggangu aliran elektron. 
 3.  Pendinginan Mesin 
Pada mesin diesel proses pendinginan tergantung pada sistem 
pendinginan yang digunakan. Pada pendinginan udara, panas akan 
berpindah dari dalam ruang bakar melalui kepala silinder, dinding silinder 
dan piston secara konduksi. Selanjutnya yang melalui dinding dan kepala slinder, 
panas akan berpindah melalui sirip-sririp (fins) dengan cara konveksi ataupun radiasi 
di luar silinder. Pada pendinginan air secara alamiah, proses perpindahan 
panas/pendinginan melalui perubahan massa  jenis air yang menurun 
karena panas selanjutnya air akan berpindah secara alamiah berdasarkan 





Untuk mempercepat pembuangan panas pada system pendinginan air dipasangkan 
radiator. Melalui radiator ini panas akan dibuang ke udara melalui sirip-sirip 
radiator. Pada pendinginan air dengan tekanan, sirkulasi akan dipercepat 
oleh putaran kipas pompa sehingga sirkulasi air pada sistem ini akan lebih 
baik. 
Sistem Pendinginan Mesin Sangat diperlukan Menurut neraca panas, pada 
motor bakar hanya akan diperoleh sekitar 25 persen hasil pembakaran bakar 
yang dapat diubah menjadi energi mekanik. Sebagian besar panas akan 
keluar melalui gas buang (kira-kira 34 persen), melalui sistem pendinginan 
(kira-kira 32 persen) dan sisanya akan melalui kerugian pemompaan dan 
gesekan. 
 





 Berdasarkan neraca panas di atas maka fungsi pendinginan pada 
motor menjadi penting, karena panas yang akan terserap oleh sistem 
pendinginan dapat mencapai 32 persen. Bila mesin tidak didinginkan akan 
terjadi pemanasan yang lebih (overheating) dan akan mengakibatkan 
 gangguan- gangguan sebagai berikut:  
a. Bahan akan lunak pada suhu tinggi. Contoh: torak yang terbuat dari 
logam paduan aluminium akan kehilangan kekuatannya (kira-kira 
sepertiganya) pada suhu tinggi (300ºC), bagian atas torak akan 
berubah bentuk atau bahkan mencair. 
b. Ruang bebas (clearance) antara komponen yang saling bergerak 
menjadi terhalang bila terjadi pemuaian karena panas berlebihan. 
Misalnya torak akan memuai lebih besar (karena terbuat dari paduan 
aluminium) daripada blok silinder (yang terbuat dari besi tuang) 
sehingga gerakan torak menjadi macet.  
c. Terjadi tegangan thermal, yaitu tegangan yang dihasilkan oleh 
perubahan suhu. Misalnya cincin torak yang patah, torak yang macet 
karena adanya tegangan tersebut.  
d. Pelumas lebih mudah rusak oleh karena panas yang berlebihan. Jika 
suhu naik sampai 250 ºC pada alur cincin, pelumas berubah menjadi 
karbon dan cincin torak akan macet sehingga tidak berfungsi dengan 
baik, atau cincin macet (ring stick ). Pada suhu 500 ºC pelumas 
berubah menjadi hitam, sifat pelumasannya turun, torak akan macet 





e. Pembakaran tidak normal. Motor bensin cenderung untuk terjadi 
ketukan (knocking). 
  Sebaliknya bila motor terlalu dingin akan terjadi masalah, yaitu: 
a. Pada motor bensin bahan bakar akan sukar menguap dan campuran 
udara bahan bakar m,enjadi gemuk. Hal ini menyebabkan 
pembakaran menjadi tidak sempurna.  
b. Pada motor diesel bila udara yang dikompresi dingin akan 
mengeluarkan asap putih dan menimbulkan ketukan dan motor tidak 
mudah dihidupkan.  
c. Kalau pelumas terlalu kental, akan mengakibatkan motor mendapat 
tambahan tekanan 
d. Uap yang terkandung dalam gas pembakaran akan terkondensasi pada 
suhu kira-kira 50 ºC 
 Pendingin dari system air pendingin, motor, dan peralatannya 
dipasang untuk menjamin bahwa temperatur air pendingin yang telah 
ditentukan dapat diperoleh pada berbegai jenis kondisi. Temperatur air 
pendingin dipasang sesuai untuk keperluan yang dibutuhkan oleh motor dan 
peralatan. Penukar panas untuk peralatan bantu pada sirkuit air pendingin 
utama jika memungkinkan dilengkapi dengan jalur by pass, bilamana terjadi 
gangguan pada penukar panas, untuk menjaga kelangsungan operasi system. 
Dipastikan bahwa peralatan bantu dapat tetap bekerja saat perbaikan pada 
peralatan pendingin utama. Bilamana perlu diberikan pengalih aliran ke 





















Kurangnya Perawatan air pendingin sangat berpengaruh 
terhadap performa mesin induk di SV. Prospero 10 
 Tidak terkontrolnya suhu dan tekanan air pendingin 
mesin induk 
 Tidak lancarnya sirkulasi air pendingin 
 Kondisi air pendingin yang buruk  
  
   
 Masinis jaga lebih sering mengontrol suhu dan tekanan 
air pendingin 
 Crew engine melakukan pembersihan jalur-jalur 
sirkulasi  air pendingin 
 Crew engine melakukan penggantian air pendingin dan 
coolant secara periodik 





C. Definisi Operasional 
Istilah-istilah berikut ini yang berhubungan dengan sistem air pendingin : 
1.     Mesin Induk 
Mesin penggerak utama disebut juga mesin induk atau bahasa 
maritimnya Main engine benda ini yang menggerakan sebuah kapal  
dalam operasinya membawa muatan dari pelabuhan ke pelabuhan Port 
to Port baik barang padat, cairan, gas maupun manusia. 
2.     Cooler 
Cooler adalah suatu alat yang berfungsi untuk mencegah terjadinya over 
heating (panas berlebihan) dengan cara mendinginkan suatu fraksi panas 
dengan menggunakan media cairan dingin, sehingga akan terjadi 
perpindahan panas dari fluida yang panas ke media pendingin tanpa 
adanya perubahan suhu. 
3.     Planed Maintenance System / PMS 
adalah pemeliharaan yang terorganisir dan dilakukan dengan pemikiran 
ke masa depan, pengendalian dan pencatatan sesuai dengan rencana 
yang telah ditentukan sebelumnya. 
4.     Standart Operational System / SOP 
Merupakan prosedur atau tata cara yang disusun berurutan untuk 
menyelesaikan suatu pekerjaan berupa pengoperasian, perawatan, 
perbaikan dan lain-lain untuk memperoleh hasil kerja yang semaksimal 
mungkin dengan beaya yang seminimal mungkin. 





Lapisan yang kering (keras) atau hangus yang melekat pada benda lain. 
6.     Coolant 
air yang digunakan untuk menyerap panas yang berlebihan. 
Karakteristik dari air pendingin yaitu air tawar yang tahan terhadap 
radiasi, dan kapasitas panas tinggi. 
7.     Overheat  
kondisi dimana suhu mesin dalam keadaan panas yang berlebihan. 
8.     Fluida  
suatu zat yang bisa mengalami perubahan-perubahan bentuknya secara 
continue/terus-menerus bila terkena tekanan/gaya geser walaupun relatif 
kecil atatu bisa juga dikatakan suatu zat yang mengalir, kata fluida 
mencakup zat cair, gas, air, dan udara karena zat-zat ini dapat mengalir. 
9.     Tanki Ekspansi 







          Dari  apa yang telah diuraikan dan dibahas,  khususnya mengenai
“KURANGNYA  PERAWATAN  AIR  PENDINGIN  SANGAT
BERPENGARUH  TERHADAP  PERFORMA  MESIN  INDUK  DI  SV.
PROSPERO 10 ” ada beberapa hal yang dapat diambil sebagai kesimpulan
sebagai berikut :
1. Yang harus  dilaksanakan  oleh  masisinis  jaga  adalah  Selalu  melakukan
pemeriksaan  atau  pengecekan  suhu dan  kualitas  air  untuk  memastikan
kinerja  pendingin  tetap  normal  sehingga  dapat  menunjang  daya  tahan
mesin induk pada saat beroperasi.
2.  Penyebab  buruknya  kualitas  air  pendingin  adalah  kurangnya intensitas
pelaksanakan perawatan pendingin mesin induk.
3.   Usaha yang dapat  dilakukan dalam perawatan system pendingin mesin
induk adalah  pengendalian  proses  korosi  atau  keratan  untuk mencegah
terjadinya  kebocoran   atau  penyumbatan. Hal  ini  merupakan  suatu
tindakan dari upaya perawatan dan pencegahan  pada system pendingin.
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Karena proses penyumbatan sangat mudah  terjadi pada instalasi dengan
menggunakan media air laut. Karena  air laut tersebut  bersifat  korosif
dan mudah  bereaksi  dengan udara luar sehinga mempercepat terjadinya
karat  dimana-mana.
B. Saran
Sebagai tindak lanjut dari suatu pemecahan masalah yang telah dikemukakan
pada bab sebelumnya,  dan untuk mendapatkan suatu penyelesaian  masalah
tuntas , maka melalui kesempatan ini penulis menyampaikan beberapa saran
untuk dapat dipertimbangkan oleh perusahaan, crew kapal, dan para pembaca
antara lain sebagai berikut :
1.   Sebaiknya para  masinis  melaksanakan  proses  perawatan  dan perbaikan
sesuai  perencanaan  yang  telah  ada  sehingga  dapat  menjamin  kinerja
pendingin mesin induk.
2.  Sebaiknya  diadakan  familiarisasi  alat-alat  yang  digunakan  dalam
melaksanakan  perawatan  system  pendingin  dengan  sistim  on  board
training bagi awak kapal.
3.   Permintaan suku cadang sebaiknya mengacu pada prosedur pengadaan dan
kebutuhan  suku  cadang  selama  periode  tertentu  sehingga  tidak  terjadi
kekurangan  atau  menggunakan  suku  cadang  yang  kualitasnya  tidak
baik/sama.
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